ABSTRAK

Zionisme, berawal dari satu gerakan dalam mendirikan negara yahudi dan mencapai sukses tujuannya di abad ke-20. Dalam tempo 50 tahun, sejak kongres Zionis pertama tahun 1987, negara Yahudi yang diberi nama Israel, berdiri pada 14 Mei 1948. Pembentukan negara “Israel raya” merupakan tujuan dasar Zionis, dimana wilayah tersebut terbentang dari sungai Nil hingga sungai Eufrat. Zionis melakukan Lobi terhadap Amerika Serikat sebagai upaya mendapatkan dukungan dalam mewujudkan cita-citanya tersebut. Pelobian tersebut dilakukan melalui suatu kelompok atau badan khusus yang disebut AIPAC. Hal yang menarik perhatian penulis untuk meneliti ini adalah Bagaimana peran AIPAC dalam usahanya mendapatkan dukungan Amerika Serikat? Dan Bagaimana prospek penyelesaian konflik antara Israel-Palestina?

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengeksplorasi dan mendeskripsikan peran AIPAC di dalam mendapatkan dukungan Amerika Serikat, dimana AIPAC menggunakan tiga akses pelobian yaitu anggota kongres, penguasaan media massa dan lembaga perguruan tinggi. Selanjutnya juga ingin mengetahui, memahami dan mendeskripsikan sejauhmana dukungan yang diberikan Amerika Serikat terhadap Israel, Serta untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam proses penyelesaian konflik Israel-Palestina, yang secara langsung ataupun tidak langsung membawa pengaruh terhadap prospek penyelesaian konflik Israel-Palestina. 

 Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah deskripsi yang bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan beberapa fenomena-fenomena serta fakta sejarah dari dua variabel yang ada, baik variabel bebas Zionisme dan variabel terikat konflik Israel-Palestina. Serta peranan AIPAC sebagai badan khusus pelobian Israel terhadap Amerika Serikat. Deskripsi adalah upaya untuk menjawab pertanyaan siapa, apa, dimana, kapan, atau berapa; jadi merupakan upaya melaporkan apa yang terjadi.
Hasil dari penelitian ini adalah : Dukungan-dukungan yang diterima Israel dari Amerika Serikat sebagai upaya mewujudkan Israel Raya telah memberikan pengaruh terhadap perkembangan konflik antara Israel dan Palestina. Bantuan-bantuan tersebut berupa bantuan dana dan persenjataan, serta hak veto Amerika Serikat di dewan keamanan PBB pun dijadikan “senjata” dalam menggagalkan atau menolak resolusi-resolusi PBB yang dianggap akan merugikan Israel. Penyelesaian konflik Israel-Palestina sangat ditentukan pada kebijakan politik dan keseriusan kedua belah pihak dalam mewujudkan perdamaian abadi, dengan kata lain selama kedua belah pihak tetap bersikap egois dalam memenuhi kepentingan nasionalnya maka selama itu pula konflik Israel-Palestina akan tetap berlangsung atau bahkan semakin berlarut-larut dengan berbagai kepentingan yang menyelimutinya.
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